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Ta PA AN 


Berkata Ibnu Gudamah : Telah mengabarkan 


kepada kami yang mulia Abul Abbas Mas'ud Bin 
Abdul Wahid Bin Mathr Al Hasyimi dia berkata : 
telah memberitakan Al Hafizh Abul “Ala Sha'id Bin 
Yasar Al Harawi : Telah memberitakan Abul Hasan 
'Ali Bin Muhammad Al Jurjani : Telah memberitakan 
Abul Oasim Hamzah bin Yusuf As Sahmi : Telah 
memberitakan Abu Bakar Ahmad Bin Ibrahim Al 
Ismaiiliy, dia berkata : 


1. 


| Agidah Pokok Ahli Hadits | 


Ketahuilah semoga Allah merahmati kami dan 
kalian, bahwa mazhab ahli hadits ahlus sunnah 
wal jama'ah : Mereka mengikrarkan diri beriman 
kepada Allah, para MalaikatNya, Kitab-kitabNya, 
para RasulNya dan menerima setiap apa yang 
disebutkan dalam Kitabullah dan membenarkan 
riwayat yang datang dari Rasulullah &£ , tidak 
berpaling darinya dan tidak ada jalan untuk 
menolaknya, karena mereka adalah orang yang 
diperintahkan untuk mengikuti Alguran dan 
Assunnah, yang dengan keduanya ini dijanjikan 
kepada mereka hidayah, dan ditampakkan bagi 
mereka bahwasanya Nabi #& menunjuki kepada 
jalan yang lurus dan juga karena mereka 
diperingatkan akan mendapatkan ujian dan azab 
yang sangat pedih jika menyelisihi Nabi &£. 


2. 


| AOIDAH AHLI HADITS DALAM NAMA-NAMA 


DAN SIFAT-SIFAT ALLAH | 


Mereka meyakini bahwasanya Allah diseru 
dengan Nama-NamaNya yang baik dan Allah 
disifatkan dengan apa yang telah Dia namakan 
dan sifatkan untuk diriNya dan juga apa yang 
disifatkan melalui Nabi-Nya. 


Allah telah menciptakan Adam dengan 
tanganNya, dan kedua tanganNya terbuka, Dia 
memberikan rezeki kepada siapa yang 
dikehendakiNya tanpa meyakini bagaimana 
bentuk tanganNya, dan Allah beristiwa' 
(bersemayam) diatas “Arsy tanpa 
membagaimanakannya karena Allah hanya 
berhenti sampai disitu yakni Dia istiwa' diatas 
'arsy tanpa Dia menjelaskan bagaimana cara 
isttwa Nya. 


| SEBAGIAN SIFAT KHUSUS DARI RUBUBIYAH 


3. 


ALLAH J 


Mereka meyakini bahwasanya Allah Penguasa 
makhluk, Dia menciptakan mereka, bukan 
karena berhajat atas apa yang Dia ciptakan dan 
bukan pula bermakna Allah butuh untuk 
menciptakan mereka, akan tetapi Dia berbuat 
sesuai kehendakNya dan mengatur sesuai 
kemauanNya, Dia tidak ditanya atas apa yang 
diperbuatNya, tapi Makhluklah yang akan 
ditanya atas apa yang mereka lakukan. 


| PENETAPAN NAMA-NAMA ALLAH YANG 
MAHA INDAH DAN SIFAT-SIFATNYA YANG 
MAHA TINGGI | 


4. Bahwasanya Allah diseru dengan Nama- 
NamaNya dan disifatkan dengan Sifat-SifatNya 
yang telah Dia namakan dan sifatkan untuk 
diriNya, maupun apa yang telah dinamakan dan 
disifatkan oleh NabiNya #& , tidak ada satupun 
yang bisa mencacatkanNya baik dibumi 
maupun dilangit, dan Dia tidak bisa disifatkan 
dengan kekurangan, aib maupun penyakit, 
karena Allah itu Maha Tinggi dari hal tersebut. 


| PENETAPAN SIFAT TANGAN BAGI ALLAH | 


5. Allah ta'ala menciptakan Adam & dengan 


tanganNya, dan kedua tangan Allah terbuka dan 
Dia memberikan rezeki kepada siapa yang 
dikehendakiNya, tanpa  membagaimanakan 
bentuk tanganNya, karena Allah tidak pernah 
menyebutkan didalam KitabNya bagaimana 
bentuk atau kaifiatnya. 


6. Dan tidak boleh diyakini dalam masalah sifat 
tangan ini, bahwa Allah memiliki organ dan 
anggota tubuh, baik panjang dan lebarnya, 
kasar halusnya dan lainnya sebagaimana 
makhlukNya, karena tidak ada satupun yang 
semisal dengan Allah. 


1. 


8. 


Mereka ahli hadits tidak berpendapat bahwa 
Nama-Nama Allah itu adalah makhluk 
sebagaimana pendapat Mu'tazilah, Khawarij dan 
kelompok-kelompok ahli bid'ah. 


| MAZHAB AHLI HADITS DALAM MASALAH 


SIFAT WAJAH, MENDENGAR, MELIHAT, ILMU, 


KUASA DAN KALAM BAGI ALLAH | 


Mereka ahli hadits menetapkan bagi Allah 
yakni sifat wajah, mendengar, melihat, ilmu, 
kuasa, kekuatan, kemuliaan, kalam, tidaklah 
seperti apa yang ditetapkan oleh kelompok yang 
menyimpang seperti Mu'tazilah dan selainnya, 
akan tetapi sebagaimana yang Allah firmankan : 


0, 9, Pa Sh 1 tai 0. to. 
DAS IE 33 Oa A33 S3 
“Tetapi wajah Tuhanmu yang memiliki kebesaran 


dan kemuliaan tetap kekal.” 
Ouran surat Ar Rahman, ayat 27 


Dan Allah berfirman : 


“Dia menurunkannya dengan ilmu-Nya.” 
Ouran surat An Nisa', ayat 166 


Dan Allah berfirman : 


“Dan mereka tidak mengetahui sesuatu apa pun 
tentang Ilmu-Nya melainkan apa yang Dia 
kehendaki.” 

Ouran surat Al Bagarah, ayat 255 


Dan Allah berfirman : 
OA Bal 


“Maka (ketahuilah) kemuliaan itu semuanya milik 
Allah.” 


Ouran surat Fathir, ayat 10 


Dan Allah berfirman : 
Oma ea LG 
“Dan langit Kami bangun dengan kekuasaan 


(Kami).” 
Ouran surat Adz Dzariyat, ayat 47 


Dan Allah berfirman : 


ed 
Os O Id 


PP ui 


2:3 S3 Uta AAN yh 4S all ab i 
“Tidakkah mereka memperhatikan bahwa 
sesungguhnya Allah yang menciptakan mereka. 
Dia lebih hebat kekuatan-Nya dari mereka?” 

Ouran surat Fushshilat, ayat 15 


Dan Allah berfirman : 


ni 


SS 


0m 0 2s 


O beli gal 3 ikal aa 


3 
—$ 
Cu 


“Sungguh Allah, Dialah Pemberi rezeki yang 
mempunyai kekuatan lagi sangat kokoh.” 
Ouran surat Adz Dzariyat, ayat 58 


Maka Allah Dialah Yang Maha Tinggi pemilik 
sifat ilmu, kekuatan, kekuasaan, pendengaran, 
penglihatan dan kalam, sebagaimana Dia 
berfirman : 


se Sh, 
“Agar engkau diasuh di bawah pengawasan 


mata-Ku.” 
Ouran surat Thaha, ayat 39 


D t33 te L Ola io, 


“Dan buatlah kapal itu dada pengawasan 
mata dan petunjuk wahyu Kami.” 
Ouran surat Hud, ayat 37 


9 MS as 


“Agar dia dapat mendengar kalam Allah.” 
Ouran surat At Taubah, ayat 6 


OA es, 


“Sesungguhnya  urusan-Nya apabila Dia 

menghendaki sesuatu, Dia hanya berkata 

kepadanya, "Jadilah!" Maka jadilah sesuatu itu.” 
Ouran surat Yasin, ayat 82 


Nae 


| 


| PENETAPAN SIFAT KEHENDAK BAGI ALLAH | 


9. 


10. 


Mereka ahli hadits meyakini sebagaimana 
yang diyakini kaum muslimin : 


5 YES V3 OS OA Ga 


“Apa yang Allah kehendaki pasti terjadi, dan apa 
yang tidak dikehendaki pasti tidak akan terjadi.” 
Sebagaimana Allah berfirman : 


AI 253 Ol VI OS Las 


“Dan kamu tidak dapat menghendaki 
(menempuh jalan itu) kecuali apabila 
dikehendaki Allah.” 


Ouran surat At Takwir, ayat 29 


|ILMU ALLAH J 


Mereka ahli hadits meyakini tidak ada jalan 
bagi seorangpun yang bisa keluar dari ilmu 
Allah dan tidak ada perbuatan dan kehendak 
yang bisa mengalahkan kehendak Allah serta 
tdak ada yang menggantikan ilmu Allah, 
karena Allah Yang Maha Mengetahui, tidak 
disifati bodoh dan lupa, dan karena Allah Yang 
Maha Kuasa tidaklah bisa dikalahkan. 


1 DP 


12. 


| ALOURAN KALAMULLAH | 


Mereka ahli hadits meyakini bahwa Alguran 
adalah kalamullah bukan makhluk dan 
bahwasanya Alguran bagaimanapun diubah 
baik dengan bacaan seorang gari maupun 
dengan pelafalannya maka dia akan tetap 
terjaga didalam mushaf. 

Alguran bukanlah makhluk, barangsiapa 
meyakini lafaz Alguran makhluk, yang dia 
maksudkan dengannya adalah Alguran, maka 
dia telah meyakini bahwa Alguran itu makhluk. 


(| PERBUATAN HAMBA ADALAH MAKHLUK 
ALLAH J 


Mereka ahli hadits meyakini bahwa tidak ada 
pencipta yang sebenarnya kecuali hanya Allah 
ss dan semua usaha hamba adalah makhluk 
Allah serta Dia memberi hidayah kepada siapa 
yang dikehendakiNya dan menyesatkan siapa 
yang Dia kehendaki, tidak ada alasan bagi 
orang yang telah Allah 4 sesatkan. 


z am ae opa. 3» Gg. 03 
9 me ad Aya TN SA de J3 
“Katakanlah (Muhammad), "Alasan yang kuat 
hanya pada Allah. Maka kalau Dia 
menghendaki, niscaya kamu semua mendapat 
petunjuk.” 
Ouran surat Al An'am, ayat 149 
Dan Allah berfirman 


AA 
Be GR 3 AA KA AA aa Dmna 2 
SE na Sih ln D3 Ono IK 
3. ...c 


O IIA Lala 


“Kamu pasti akan dikembalikan kepadanya 
sebagaimana kamu diciptakan semula. 
Sebagian diberi-Nya petunjuk dan sebagian lagi 
sepantasnya menjadi sesat.” 

Ouran surat Al A'raf, ayat 29 — 30 


Dan Allah berfirman 


“Dan Sungguh, akan Kami isi neraka Jahanam 
banyak dari kalangan jin dan manusia.” 
Ouran surat Al A'raf, ayat 179 


Dan Se meritiman 
E drg ol ja ya Po 


“Setiap bencana yang menimpa di bumi dan 
yang menimpa dirimu sendiri, semuanya telah 
tertulis dalam Kitab (Lauh Mahfuz) sebelum 
Kami mewujudkannya.” 

Ouran surat Al Hadid, ayat 22 


Adapun makna Bis maksudnya adalah kami 
menciptakannya, tanpa ada khilaf secara 
bahasa. 


Dan Allah berfiiman mengabarkan tentang 
penduduk ahli surga : 


Was GI II ati US Lg Ika B5 call aa KA 
9S 


“Segala puji bagi Allah yang telah menunjukan 

kami ke (surga) ini. Kami tidak akan mendapat 

petunjuk sekiranya Allah tidak menunjuki kami.” 
Ouran surat Al A'raf, ayat 43 


Dan Allah berfirman 
OA MUI sad AS Pol 


“Sekiranya Allah menghendaki (semua manusia 
beriman), tentu Allah memberi petunjuk kepada 
manusia semuanya.” 

Ouran surat Ar Ra'd, ayat 31 


Dan Allah berfirman : 


2 bobn una TKI 2 Ka MB 
9 SY 9 AS SIB, 


“Dan jika Tuhanmu menghendaki, tentu Dia 
Jadikan manusia umat yang satu, tetapi mereka 
senantiasa berselisih pendapat, kecuali orang 
yang diberi rahmat oleh Tuhanmu.” 

Ouran surat Hud, ayat 118 — 119 


| KEBAIKAN DAN KEBURUKAN BAGIAN DARI 
TAKDIR ALLAH | 


3 Mereka ahli hadits meyakini bahwa kebaikan 
dan keburukan, baik pahit maupun manis itu 
bagian dari takdir Allah. Dia telah menetapkan 
dan menakdirkannya dan mereka makhluk 
tidak kuasa memberikan manfaat dan mudharat 
kepada diri mereka sendiri, kecuali apa yang 
dikehendaki Allah. Dan bahwasanya manusia 
itu fakir butuh kepada Allah, yang mereka 
sangat memerlukan Allah disetiap waktu. 


| ALLAH TURUN KE LANGIT DUNIA | 


14. Bahwasanya Allah 4&& turun kelangit dunia 
berdasarkan hadits shahih dari Rasulullah &£' 
tanpa meyakini bagaimana kaifiat turunnya. 


1) Hadits riwayat Bukhari 1145, Muslim 758 dari hadits Abu Hurairah #& 


| ORANG - ORANG BERIMAN MELIHAT RABB 


1. 


MEREKA PADA HARI KIAMAT | 


Mereka meyakini hamba yang bertagwa bisa 
melihat Allah pada hari kiamat, bukan didunia, 
dan wajib yang demikian tersebut sebagai 
balasan pahala dari Allah untuk mereka di 
akhirat, sebagaimana Allah berfiman : 


9 SE Gal Oil ana 


“Wajah-wajah (orang makai pada hari itu 
berseri-seri. Memandang Tuhannya.” 
Ouran surat Al Giyamah, ayat 22 -23 


Allah berfirman tentang orang-orang kafir : 
SP 5 MAN en ae S6 

“Sekali-kali tidak! Sesungguhnya mereka pada 

hari itu benar-benar terhalang dari (melihat) 


Tuhannya.” 
Ouran surat Al Muthaffifin, ayat 15 


Sekiranya semua orang-orang beriman dan 
orang-orang kafir tidak bisa melihat Allah, 
maka itu artinya semuanya terhalang dari 
melihat Allah, yang demikan tersebut tanpa 
meyakini bahwa Allah berbentuk jisim, dan 
spesifik tertentu, namun mereka melihat Allah 
sz dengan mata mereka sesuai dengan 
kehendak Allah tanpa membagaimanakannya. 


16. 


( HAKIKAT IMAN J 


Bahwasanya mereka ahli hadits meyakini 
bahwa iman itu adalah ucapan dan perbuatan 
serta makrifat, bertambah dengan ketaatan 
dan berkurang dengan maksiat. Barangsiapa 
yang ketaatannya banyak maka imannya lebih 
tinggi dibandingkan dengan orang yang 
dibawahnya dalam hal ketaatan. 


| AOIDAH AHLI HADITS BERKAITAN ORANG 


laka 


YANG BERBUAT DOSA BESAR | 


Mereka meyakini bahwa siapapun dari 
kalangan ahli tauhid dan dia masih shalat, jika 
sekiranya berbuat banyak dosa, baik dosa 
besar maupun dosa kecil, selama dia masih 
menegakkan tauhid dan komitmen serta 
membenarkannya dari Allah, maka dia tidak 
boleh dikafirkan, serta diharapkan baginya 
ampunan. 

Allah berfirman : 


DD AAS ya DUS Op Le jang 
“Dan Dia mengampuni apa (dosa) yang selain 
(syirik) itu bagi siapa yang Dia kehendaki.” 


Ouran surat An Nisa', ayat 48 


| HUKUM MENINGGALKAN SHALAT DENGAN 
SENGAJA | 


18. Mereka para ulama berbeda pendapat 
tentang orang yang sengaja meninggalkan 
shalat wajib hingga habis waktunya tanpa ada 
uzur, sekolompok ulama menganggapnya kafir 
berdasarkan riwayat yang datang dari Nabi &: 
bahwasanya beliau Nenen a : 


3S JSI Sg Tag Ags 


“Perbedaan antara seorang Marak Allah 
dengan kekufuran adalah meninggalkan 
shalat.” 


Dan sabda beliau : 


Kp PA Paya 


“Barangsiapa yang meninggalkan shalat maka 
dia kafir.” 


Dan sabda beliau : 


2) Hadits riwayat Muslim 82 dari jalan Jabir Bin Abdullah «5, dan lafaznya : 


IMAN 33 SI IA S5 3 JI 5 


“Perbedaan seseorang dengan kesyirikan dan kekufuran adalah meninggalkan shalat.” 


3) Diriwayatkan Ath Thabrani dalam Mu'jamul Awsath 3348 dari hadits Anas Bin Malik :& 
dengan lafaz (4-45 K5 K5 NAN IS 31 


“Barangsiapa meninggalkan shalat dengan sengaja maka sungguh dia telah kafir secara jelas.” 
Hadits ini didhaifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'iful Jaami' 5521 


"Barangsiapa yang meninggalkan shalat maka 
jaminan Allah terlepas darinya.” 


Sebagian kelompok lain menjelaskan bahwa 
yang dimaksudkan adalah barangsiapa yang 
meninggalkan shalat karena mengingkari 
kewajibannya, sebagaimana perkataan Yusuf 
sx dalam Alguran : 


D BIO NB Us eSP) 


“Sesungguhnya aku telah meninggalkan 
agama orang-orang yang tidak beriman 
kepada Allah.” 

Ouran Surat Yusuf, ayat 37 


| PERKATAAN ULAMA TENTANG PERBEDAAN 
ANTARA ISLAM DAN IMAN | 


19: Sebagian mereka berpendapat bahwa iman 
itu adalah ucapan dan amal, sedangkan islam 
adalah amalan yang diwajibkan atas seorang 
insan untuk mengamalkannya. 


Jika keduanya disebutkan secara terpisah 
maka masing-masing mengandung makna 
yang berbeda. 


4) Riwayat Ahmad dalam Musnadnya 21570, dari hadits Mu'adz Bin Jabal 4 , berkata 
Syaikh Albani dalam Shahih At Targhib : Hasan Lighairihi 


Maka dikatakan : jika orang mukmin dan 
muslim disebutkan secara bersamaan yakni 
dua kata ini, maka makna yang diinginkan 
tidaklah sama antara satu dengan lainnya. 
Tapi jika disebutkan salahsatu saja dari kedua 
kata ini, maka masing-masing saling 
mencakup makna secara keseluruhan. 


Dan banyak para ulama yang berkata : islam 
dan iman itu adalah satu kesatuan. 
Sebagaimana Allah berfirman : 


8x 90 tea 1. z Me aa 09 Da 
Aa Jaa ole Can SINI AS GA yag 
“Dan barang siapa mencari agama selain 


Islam, dia tidak akan diterima.” 
Ouran surat Ali Imran, ayat 85 


Sekiranya iman itu dicari dari selain islam 
maka tidak akan diterima, Allah berfirman : 


(3 UR SO Sail jo 3 OB ya KAU 
Dell gp en aa 


“Lalu Kami keluarkan orang-orang yang 
beriman yang berada di dalamnya (negeri 
kaum Lut).” 
“Maka Kami tidak mendapati di dalamnya, 
kecuali satu rumah dari orang-orang muslim 
(Lup:" 

Ouran surat Adz Dzariyat, ayat 35 - 36 


Dan diantara perkataan ulama : Barangsiapa 
berpendapat bahwa islam adalah penyerahan 
dan ketundukan diri hanya kepada Allah, 
patuh terhadap hukum-hukumNya, maka dia 
adalah seorang mukmin, sebagaimana Allah 
berfirman : 


Ag 3. - 3 03 & san 4 0m Tn 
CI ya Io Is Ula Na Je 
E 12 2 puas 


“Orang-orang Arab Badui benar "Kami telah 
beriman." Katakanlah kepada mereka, "Kamu 
belum beriman, tetapi katakanlah 'Kami telah 
islam', karena iman belum masuk ke dalam 
hatimu.” 

Ouran surat Al Hujurat, ayat 14 


Dan Allah berfirman : 


3 Tea UI AE j3 nan be Dara Da 
D yel angan IS SA 

“Mereka merasa berjasa kepadamu dengan 
keislaman mereka. Katakanlah, "Janganlah 
kamu merasa berjasa kepadaku dengan 
keislamanmu, sebenarnya Allah yang 
melimpahkan nikmat kepadamu dengan 


menunjukkan kamu kepada keimanan.” 
Ouran surat Al Hujurat, ayat 17 


Dan ini juga sebagai dalil bagi mereka yang 
berkata bahwa keduanya (islam dan iman) 
adalah satu kesatuan. 


| SYAFAAT, TELAGA, AKHIRAT DAN HISAB | 


20. 


Mereka ulama ahli hadits berpendapat 
bahwa Allah akan mengeluarkan ahli tauhid 
dari neraka dengan syafaatnya dari orang- 
orang pemberi syafaat. Dan sesungguhnya 
syafaat itu adalah benar adanya, telaga 
(haudh) itu benar adanya, akhirat itu benar 
adanya dan hisab itu juga benar adanya. 


| MENINGGALKAN PERSAKSIAN KEPADA AHLI 


21. 


TAUHID DENGAN SURGA ATAU NERAKA | 


Tidak boleh memastikan siapapun dari 
orang muslim bahwasanya dia adalah ahli 
surga atau ahli neraka, karena ilmu tersebut 
tersembunyi bagi mereka, dan mereka juga 
tidak tahu diatas agama apa mereka mati, 
apakah diatas islam atau kekufuran? 


Akan tetapi mereka meyakini bahwasanya 
barangsiapa yang mati diatas islam, menjauhi 
dosa-dosa besar, menjauhi hawa nafsu dan 
maksiat maka dia adalah ahli surga, karena 
Allah berfirman : 


OA Le Lita Gaal 


—— 


Sl 


22: 


“Sungguh, orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan kebajikan.” 


Tidak disebutkan mereka orang-orang yang 
berdosa. 


6 Pa 
2 ke Sia ORA ye dan 


A 
Ka 


Doas ES 
“Mereka itulah sebaik-baik makhluk. Balasan 
mereka di sisi Tuhan mereka ialah surga 
Adn.” 
Ouran surat Al Bayyinah, ayat 7 - 8 


Dan barangsiapa yang Nabi #&: telah 
persaksikan atas seseorang dengan surga 
atau neraka, maka mereka juga akan 
mempersaksikan hal tersebut karena 
mengikuti Rasulullah #: dan membenarkan 
perkataan beliau. 


| AZAB KUBUR J 


Mereka meyakini bahwa azab kubur adalah 
benar adanya. Allah akan mengazab orang 
yang pantas mendapatkannya jikalau Dia 
kehendaki, atau jika Dia berkehendak lain 
maka dia akan memaafkan hamba tersebut. 
Karena Allah berfirman : 


ARA AAS A3 Un BAE GE OybsAh JI 
D Adi KE arena die ali 

“Kepada mereka diperlihatkan neraka, pada 

pagi dan petang, dan pada hari terjadinya 

Kiamat. (Lalu kepada malaikat diperintahkan), 

"Masukkanlah Firaun dan kaumnya ke dalam 

azab yang sangat keras!” 

Ouran surat Ghafir, ayat 46 


Maka selama dunia ini masih ada, mereka 
akan diazab pada waktu pagi dan sore, tidak 
diselain kedua waktu tersebut, hingga tiba hari 
kiamat maka mereka diazab dengan azab 
yang sangat pedih tanpa diringankan 
sebagaimana didunia. 

Allah berfirman : 


Deo la AP ES IE EA 333 
“Dan barangsiapa berpaling dari peringatan- 
Ku, maka sungguh, dia akan menjalani 
kehidupan yang sempit.” 

Ouran surat Thaha, ayat 124 
Yakni sebelumnya hancurnya dunia ini, karena 
setelahnya Allah berfirman : 


aa . og dag 
DI Ap nas, 


23, 


“Kami akan mengumpulkannya pada hari 
Kiamat dalam keadaan buta.” 


Allah menjelaskan bahwa kehidupan yang 
sempit pada ayat tersebut, yakni ketika 
sebelum hari kiamat. 


Menurut tinjauan kami, bahwa orang-orang 
Yahudi, Nasrani dan orang-orang musyrik ada 
yang dalam kehidupannya bahagia dan 
sejahtera. Jadi bukanlah yang dimaksudkan 
rezeki yang sempit dalam kehidupan dunianya 
karena ada didapatkan dari orang-orang 
musyrik rezeki yang melimpah. 

Namun yang dimaksudkan pada ayat 
tersebut adalah setelah kematian, sebelum 
hari kebangkitan. 


| PERTANYAAN MUNKAR DAN NAKIR | 


Mereka meyakini bahwa masalah Mungkar 
dan Nakir itu ditetapkan berdasarkan hadits 
dari Rasullah &£ serta firman Allah : 


03,2 ea 2 0 om Dn 8 PP: 
PA ON Kata Ka Pn Kat pa Pa & o & & y en 2 03 
85 Wala 3 ml JL Ya Gel AI Re 
(d 
Te - Na Pan - eg - yen 
WM 263 Us dl Jaan Sek A3 (desa 


“Allah meneguhkan iman orang-orang yang 
beriman dengan ucapan yang teguh (dalam 
kehidupan) di dunia dan di akhirat: dan Allah 


2 


24. 


25: 


menyesatkan orang-orang yang zalim dan 
Allah berbuat apa yang Dia kehendaki.” 

Ouran surat Ibrahim, ayat 27 
Dan apa yang datang tafsirnya dari Nabi &£ ” 


| MENINGGALKAN DEBAT KUSIR DAN 
PERTENGKARAN DALAM AGAMA | 


Mereka ulama ahli hadits memandang 
bahwa harus meninggalkan debat kusir dan 
pertengkaran dalam masalah Alguran dan 
yang semisal lainnya, karena Allah berfirman : 


D 13125 Gaal VI ab oo In ba 


“Tidak ada yang memperdebatkan tentang 
ayat-ayat Allah, kecuali orang-orang yang 


kafir.” 
Ouran surat Ghafir, ayat 4 


Yakni berdebat yang niat didalamnya untuk 
mendustakan, wallahu a'lam. 


| KEPEMIMPINAN KHULAFUR RASYIDIN | 


Mereka para ulama ahli hadits menetapkan 
kepemimpinan Abu Bakar » sepeninggal 
Rasulullah #&£ atas pilihan para shahabat, 
kemudian setelahnya kepemimpinan Umar - 
atas dasar penunjukan Abu Bakar, lalu 


5) Riwayat Bukhari 1369, Muslim 2871 dari hadits Barra” Bin “Azib :&. Adapun 


penamaan 2 malaikat Munkar dan Nakir, berdasarkan riwayat Tirmidzi 1071 dari 
hadits Abu Hurairah :& dan dihasankan syaikh Albani dalam Shahihul Jami' 724 


20. 


kepemimpinan Utsman :& melalui pertemuan 
ahli syura dan kaum muslimin atas dasar 
perintah Umar, setelahnya kepemimpinan Ali 
Bin Abi Thalib & atas ba'at dari veteran 
perang Badar seperti "Ammar bin Yasir, Sahal 
Bin Hanif dan orang-orang yang mengikuti 
mereka berdua dari para sahabat senior --. 


| BERTINGKATNYA KEUTAMAAN 
DIKALANGAN SHAHABAT NABI | 


Mereka para ulama ahli hadits meyakini 
tentang lebih mengutamakan para shahabat 
s3 karena berdasarkan firman Allah : 


D ANE BAG Ima ye 0 Si 21 AI 


“Sungguh, Allah telah meridai orang-orang 

mukmin ketika mereka berjanji setia 

kepadamu (Muhammaa) di bawah pohon.” 
Ouran surat Al Fath, ayat 17 


Dan firmanNya : 


£0.0 


Sa AN Sa ga SI Osis Ah, 


OKE P3 YLAh AS 
“Dan orang-orang yang terdahulu lagi yang 
pertama-tama (masuk Islam) di antara orang- 
orang Muhajirin dan Ansar dan orang-orang 


yang mengikuti mereka dengan baik, Allah rida 
kepada mereka.” 
Ouran surat At Taubah, ayat 100 


Dan barangsiapa yang Allah telah 
meridainya maka tidak ada satupun diantara 
mereka yang pantas mendapatkan kemurkaan 
Allah & dan juga tidak pantas bagi orang yang 
mengikuti para shahabat mendapatkan 
keridaan Allah kecuali syaratnya harus 
mengikuti mereka dengan cara yang baik 
(ihsan). Sehingga siapa saja yang datang 
setelahnya lalu mengurangi keutamaan para 
shahabat dengan cara yang tidak baik, maka 
mereka tidaklah pantas masuk kedalam ayat 
diatas tersebut. 


| PENDAPAT PARA IMAM AHLI HADITS 


TERHADAP ORANG YANG MEMBENCI PARA 


2 


SHAHABAT NABI | 


Barangsiapa yang jengkel akan kedudukan 
para shahabat yang diridai Allah, maka Dia 
akan memberi ketakutan yang lebih besar 
kepada orang tersebut, karena Allah berfirman 


W) Saka 2 Ft Jean KPA 


“Muhammad adalah utusan Allah, dan orang- 
orang yang bersama dengan dia.” 


Dan lanjutan ayatNya : 


BSE 073 AA Al ASI HEYI 3 lin 
& SSI ap Ka PA ester GEA L 
“Dan sifat-sifat mereka (yang diungkapkan) 
dalam Injil, yaitu seperti benih yang 
mengeluarkan tunasnya, kemudian tunas itu 
semakin kuat, lalu menjadi besar dan tegak 
lurus di atas batangnya, tanaman itu 
menyenangkan hati penanam-penanamnya 
karena Allah hendak menjengkelkan hati 
orang-orang kafir.” 
Ouran surat Al Fath, ayat 29 


Allah mengabarkan bahwasanya Dia 
menjadikan keutamaan para shahabat dalam 
rangka membuat jengkel orang-orang kafir. 
Dan para ulama menjelaskan itu dengan 
bentuk kepemimpinan para shahabat, karena 
Allah & berfirman : 


LIA Ikat Aman Ipiale Gill A1 165 


“Allah telah menjanjikan kepada orang-orang 
diantara kamu yang beriman dan yang 
mengerjakan kebaikan.” 

Ouran surat An Nur, ayat 55 


Allah berbicara dengan redaksi firmanNya 
“diantara kamu”, maksudnya siapa saja yang 


dilahirkan dan dia bersama Nabi & diatas 
agamanya. Lalu lanjutan ayat setelahnya Allah 
2 : 


AA 


Sp 25 sa Hn NE 

B3 ON Giok Ul aa 
“Bahwa Dia sungguh akan menjadikan mereka 
berkuasa di bumi sebagaimana Dia telah 
menjadikan orang-orang sebelum mereka 
berkuasa, dan sungguh Dia akan meneguhkan 
bagi mereka dengan agama yang telah Dia 
ridai. Dan Dia benar-benar mengubah 
keadaan mereka, setelah berada dalam 
ketakutan menjadi aman sentosa. Mereka 
tetap menyembah-Ku dengan tidak 


mempersekutukan-Ku dengan sesuatu pun.” 
Ouran surat An Nur, ayat 55 


Maka Allah memberi kedudukan kepada Abu 
Bakar, Umar, Utsman dalam agama dan 
menjanjikan rasa aman kepada orang-orang 
yang beriman, mereka memerangi musuh 
bukan diperangi dan mereka menakuti musuh 
bukan ditakuti musuh. 


Dan Allah #& menjelaskan tentang orang- 
orang yang tertinggal dari NabiNya dalam 


peperangan, lantas Allah menghukum mereka 
sebagaimana firmanNya: 


JA AA IPA K3 RLU II Al OS 0 

salah £ 
See HI GAS GAB IG GAN BEI 
Deli ALA 3 Jl ai 


“Maka Jika Allah mengembalikanmu 
(Muhammad) kepada suatu golongan dari 
mereka (orang-orang munafik), kemudian 
mereka meminta izin kepadamu untuk keluar 
pergi berperang, maka katakanlah, "Kamu 
tidak boleh keluar bersamaku selama-lamanya 
dan tidak boleh memerangi musuh 
bersamaku. Sesungguhnya kamu telah rela 
tidak pergi berperang sejak semula. Karena itu 
duduklah bersama orang-orang yang tidak ikut 
berperang.” 
Ouran surat At Taubah ayat 83 


Maka tatkala orang-orang Munafik bertemu 
dengan Nabi #&: untuk meminta izin agar ikut 
keluar memerangi musuh, namun Nabi tidak 
mengizinkan mereka, sehingga Allah & 
menurunkan Sy AUNya : 


BE PA 2 2 PN an 
en SE jiLo Is, 


A 


kg Be Kok “AN sea 
OS A si YSS 


“Apabila kamu berangkat untuk mengambil 
barang rampasan, orang-orang Badui yang 
tertinggal itu akan berkata, "Biarkanlah kami 
mengikuti kamu." Mereka hendak mengubah 
Janji Allah. Katakanlah, "Kamu sekali-kali tidak 
boleh mengikuti kami. Demikianlah yang telah 
ditetapkan Allah sejak semula." Maka mereka 
akan berkata, "Sebenarnya kamu dengki 
kepada kami." Padahal mereka tidak mengerti 
melainkan sedikit sekali.” 

Ouran surat Al Fath, ayat 15 


Dan Allah berfirman kepada mereka : 
ai dn oi 2 aa AA sa sa 6 
An ha 3 gadai OM an 1g Payah 
Hak 3 03 sandal Kenyal 
D Kdi as 


“Katakanlah kepada orang-orang Badui yang 
tertinggal, "Kamu akan diajak untuk 
(memerangi) kaum yang mempunyai kekuatan 
yang besar, kamu harus memerangi mereka 
kecuali mereka menyerah. Jika kamu patuhi 


(ajakan itu), Allah akan memberimu pahala 

yang baik: tetapi jika kamu berpaling seperti 

yang kamu perbuat sebelumnya, Dia akan 

mengazab kamu dengan azab yang pedih." 
Ouran surat Al Fath, ayat 16 


Dan orang-orang yang hidup di masa 
Rasulullah #& , tatkala mereka tertinggal 
perang dari Nabi maka mereka diajak bicara 
seperti ayat diatas. Ketika sebagian mereka 
hidup di masa kekhalifahan Abu Bakar dan 
Umar serta Utsman, selama mereka taat maka 
bagi mereka pahala dan jika tidak taat maka 
bagi mereka azab yang pedih, ini sebagai 
sinyal dari Allah atas kekhalifahan mereka 
dan Semoga Allah tidak menjadikan dihati kita 
ada perasaan jengkel kepada salahsatu dari 
mereka, karena tatkala tegak khilafah 
salahsatu dari mereka, maka dari situlah 
berdiri khilafah yang keempatnya. 


| SHALAT JUM'AT DIBELAKANG IMAM MUSLIM 


28. 


YANG BAIK MAUPUN FAJIR (JAHAT) | 


Para ulama ahli hadits memandang shalat 
jumat dan yang selainnya bersama imam 
muslim yang baik maupun yang jahat, karena 
Allah mewajibkan shalat jumat dan 
memerintahkan secara mutlak untuk 
mendatanginya, meskipun Allah mengetahui 


29. 


30. 


bahwa diantara mereka ada yang jahat lagi 
fasik dan Allah tidak mengecualikan waktu 
shalat jum'at selain pada waktunya dan tidak 
pula mengecualikan perintah azan untuk 
shalat jum'at selain dari perintah azan 
tersebut. 


| JJHAD BERSAMA PEMIMPIN MESKIPUN 


MEREKA KEJAM | 


Para ulama ahli hadits memandang jihad 
terhadap orang-orang kafir itu bersama 
pemimpin kaum muslimin meskipun kejam dan 
mendoakan mereka dengan kebaikan dan 
bisa bersikap adil. Tidak boleh keluar dari 
ketaatan kepada mereka dengan senjata serta 
tidak boleh memerangi dalam masalah fitnah. 

Para ulama ahli hadits memandang bahwa 
boleh memerangi kelompok pemberontak 
bersama pemimpin yang adil, manakala 
mendapat izin mereka dalam hal tersebut. 


(| NEGERI ISLAM J 


Para ulama ahli hadits memandang bahwa 
negeri dikatakan negeri islam bukan negeri 
kafir (sebagaimana sangkaan mu'tazilah), 
selama masih tampak azan dan igamat shalat 
dan dilaksanakan penduduk negeri tersebut 
dengan rasa aman. 


| AMALAN-AMALAN HAMBA TIDAK 
MELAZIMKAN MEREKA MASUK SURGA, 
KECUALI DENGAN KARUNIA ALLAH | 


3 Para ulama ahli hadits memandang bahwa 
seseorang tidaklah murni masuk surga 
meskipun dia beramal dengan amalan 
apapun, tapi karena karunia dan rahmat Allah 
yang diberikan kepada siapa yang 
dikehendakiNya. Hal ini dikarenakan amalan 
kebaikan dan ketaatan itu semua berasal dari 
karunia Allah, sekiranya bukan karena karunia 
Allah maka seseorang tidak bisa berhujjah 
atau mencela dihadapan Allah. Sebagaimana 
Allah berfirman : 


KN G3 in On Tel ati 3 
D HS ya 3 an Tea 

"Kalau bukan karena karunia Allah dan 
rahmat-Nya kepadamu, niscaya tidak seorang 
pun di antara kamu bersih (dari perbuatan keji 
dan mungkar itu) selama-lamanya, tetapi Allah 


membersihkan siapa yang Dia kehendaki.” 
Ouran surat An Nur, ayat 21 


ta ES 2 39x 


VGA SAS PER AE NI jas VI: 
Duda 


32: 


“Sekiranya bukan karena karunia dan rahmat 
Allah kepadamu, tentulah kamu mengikut 
syaithan, kecuali sebagian kecil saja (di antara 
kamu).” 

Ouran surat An Nisa, ayat 83 


& 
SET -2 NA 
MD 23 ya sap ata 


“Dia menentukan rahmat-Nya kepada siapa 
yang Dia kehendaki.” 


Ouran surat Ali Imran, ayat 74 


(| TAKDIR AJAL J 


Para ulama ahli hadits memandang bahwa 
setiap makhluk yang hidup pasti memiliki ajal 
yakni batas waktu. 


Allah berfirman : 
-..84 0 « 12, P3 s « Bon ras Bisa 
D LN, BL OI Halit BE 


“Apabila ajalnya tiba, mereka tidak dapat 
meminta penundaan atau percepatan sesaat 
pun.” 

Ouran surat Al A'rraf, ayat 34 


Jika seseorang mati atau terbunuh maka 
itu artinya ajalnya sudah habis, sebagaimana 
Allah berfirman : 


35. 


ain Pan Pan 5 did 2 Se Dias! 23 4 
JI ES HA 3 ES P3 


“Katakanlah (Muhammad), "Meskipun kamu 
ada di rumahmu, niscaya orang-orang yang 
telah ditetapkan akan mati terbunuh itu keluar 
Juga) ke tempat mereka terbunuh.” 

Ouran surat Ali Imran, ayat 154 


| ALLAH MAHA PEMBERI REZEKI | 


Sesungguhnya Allah ta'ala memberikan 
rezeki makanan kepada setiap makhluk hidup 
yang dengannya suatu kaum bisa bertahan 
hidup. Allah menjamin bagi keberlangsungan 
dari makhluknya dan Dialah yang telah 
memberi rezeki baik didapat dari yang halal 
maupun yang haram. Demikian juga rezeki 
perhiasan yang indah dari kehidupan yang 
dijalaninya. 


| ALLAH PENCIPTA PARA SYAITHAN DAN WAS- 


34. 


WAS DARI MEREKA | 


Mereka beriman bahwa Allah ta'ala yang 
telah menciptakan para syaithan yang 
menggoda, menipu, dan menyesatkan anak 
adam, serta syaithanlah yang dapat membuat 
manusia menjadi kesurupan. 


3. 


30. 


3: 


| SIHIR DAN PARA PENYIHIR) 


Bahwasanya di dunia ada sihir dan para 
penyihir. Adapun menggunakan sihir adalah 
kekufuran yang pelakunya meyakini bisa 
mendatangkan manfaat dan mudharat tanpa 
seizin Allah. 


| MENJAUHI BID'AH | 


Para ulama ahli hadits memandang 
pentingnya menjauhi bid'ah, maksiat, 
kesombongan, ujub, khianat, pembunuhan, 
fitnah dan mereka juga memandang 
pentingnya menahan diri dari menyaikiti orang 
lain dan meninggalkan ghibah kecuali kepada 
mereka yang menampakkan bid'ah dan 
mendakwahkannya, dan ini tidaklah termasuk 
ghibah. 


(| MENUNTUT ILMU J 


Para ulama ahli hadits memandang 
pentingnya menuntut ilmu syari, mencari dari 
sumbernya dan bersungguh-sungguh 
mempelajari Alguran dan cabang-cabang 
ilmunya, tafsinya dan mendengar hadits- 
hadits dari Rasulullah & lalu mengumpulkan 
dan memahaminya serta mencari atsar 
sahabat Nabi. 


38. 


39. 


| MENAHAN DARI MENCELA SHAHABAT | 


Menahan diri dari apa yang terjadi diantara 
mereka, dan tidak menafsirkan jelek tentang 
mereka serta menyerahkan penjelasan apa 
yang terjadi diantara mereka kepada Allah &.. 


| BERPEGANG ERAT KEPADA JAMAAH | 


Berpegang erat kepada jamaah, menjaga 
kemulian diri dari makanan, minuman, pakaian 
dan giat dalam amal kebaikan serta mengajak 
kepada kebaikan dan melarang dari perbuatan 
yang mungkar dan penyimpangan dari orang- 
orang yang bodoh, hingga mengajar dan 
menjelaskan kebenaran kepada mereka. 
Kemudian mengingkari dan memberi hukuman 
kepada mereka setelah diberi penjelasan dan 
ditegakkan uzur diantara mereka. 


| WAJIBNYA BERPEGANG TEGUH DENGAN 


40. 


MAZHAB AHLI HADITS AL FIROATUN 
NAJIYAH | 


Ini adalah pondasi agama, mazhab dan 
keyakinan para imam ahli hadits, yang mana 
mereka tidak terkotori dengan bid'ah, dan 
tidak pula membuat kesamaran dengan fitnah 
serta tidak terjatuh kepada hal yang dibenci 
dalam agama. 


Mereka adalah manusia yang berpegang 
teguh dengan tali Allah, tidak berpecah belah 
darinya. Dan ketahuilah bahwasanya Allah 
memberikan kecintaan dan ampunanNya 
kepada orang-orang yang mengikuti RasulNya 
& didalam Alguran, dan menjadikan mereka 
sebagai kelompok yang selamat dan jamaah 
yang mengikuti Rasul. 

Allah 4 berfirman tentang orang-orang 
yang mengaku mencintai Allah & : 


bian K2 Ula 
Oa s3 LI 3353 


“Katakanlah (Muhammad), "Jika kamu 

mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya Allah 

mencintaimu dan mengampuni dosa-dosamu.” 
Ouran surat Ali Imran, ayat 31 


Semoga Allah memberi manfaat kepada 
kami dan kalian dengan ilmu dan menjaga kita 
dengan ketakwaan, anugerah dan rahmatNya 
dari segala penyimpangan dan kesesatan. 


